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Hadlanah, yaitu mendidik anak yang belum bisa 
mengatur dirinya sendiri sampai Mumayyiz, 
'yang lebih utama adalah ditangani oleh ibu yang 
tidak telah bersuamikan orang lain, lalu para 
ibunya ibu” dan terus keatas, kemudian ayah, 
lalu para ibunya ayah, kemudian saudara wanita, 


1 Dengan melakukan hal terbaik padanya dan menjauhkannya dari hal-hal 
yang membahayakannya. lanah Thalibin juz 4 hal. 115 Darl fikr 

? Namun dengan syarat mereka semua adalah wanita yang mendapat 
warisan, bukan yang tidak mendapat warisan seperti ibu dari ayahnya ibu. 
lanah Thalibin juz 4 hal. 116 Darl fikr 


kemudian anak wanitanya saudara wanita, 
kemudian anak wanitanya saudara lelaki, 
kemudian saudara wanita ayah. Anak Mumayyiz 
jika ayah ibunya bercerai nikahnya, hadlanah 
berada ditangan salah satu ayah ibu yang ia 
pilihnya. Ayah yang terpilih menangani 
hadlanah, berhak melarang anak wanita 
Mahdlunnya (Mahdlun adalah yang dihadlanahi) 
-bukan anak lelaki- ziarah kepada ibunya. Dan 
ibu tidak terlarang menziarahi anak lelaki atau 
wanita Mahdlunnya (ditempat ayah) menurut 
ukuran adat (misalnya sekali dalam 
seminggu).Ibu adalah lebih utama dalam 
merawat Mahdlun lelaki/wanita yang sakit 
dirumah ayah, jika ayah rela. Kalau tidak, maka 
dirumah ibu sendiri.Jika anak Mumayyiz lelaki 
memilih ibunya, maka waktu malam tinggal di 
rumah itu dan waktu siang di rumah ayah. Atau 
jika anak wanita mumayyiz memilih ibunya 
maka anak wanita tersebut harus selalu disisi 
ibunya,” dan ayah boleh menziarahinya menurut 
adat kebiasaan, dan ayah tidak bisa minta anak 
ini didatangkan ke rumahnya. 


? Maka anak wanita tersebut berada disisi ibu siang dan malam hal itu 
disebabkan samanya dua zaman tersebut didalam haknya sebab yang pantas 
bagi anak wanita adalah menutupinya sebisa mungkin. lanah Thalibin juz 4 
hal. 118 Darl fikr 
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Kemudian jika anak mumayyiz tidak memilih 
salah satunya, maka ibu lebih utama (menangani 
hadlanahnya). Salah satu ayah ibu tidak 
diperbolehkan menyapih susuan anak sebelum 
umur dua tahun tanpa persetujuan pihak salah 
satunya yang lain. Ayah dan ibu (bersama-sama) 
berhak menyapihnya sebelum umur dua tahun, 
jika tidak membuat kemadlaratan anak.” Salah 
satu ayah ibu bisa menyapihnya setelah umur 
dua tahun. Ayah dan ibu (bersama-sama) boleh 
menambah susuannya melebihi dua tahun, sekira 
tidak akan madlarat. Tetapi Al-Hanathiy 
mengeluarkan fatwa, bahwa sunnah tidak 
menambahkannya kecuali lantaran suatu hajat 
kebutuhan. 


4 Seperti makanan telah cukup menggantikan air susu. lanah Thalibin juz 4 
hal. 118 Darl fikr 
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Tuan Pemilik wajib menanggung kecukupan 
budaknya” -selain yang Mukatab- sekalipun 
budak itu buta atau lumpuh atau sekalipun 
banyak makanannya atau telah kaya, baik dalam 
hal nafkah maupun pakaian dengan jenis yang 
biasa diberikan kepada budak-budak daerah 
setempat yang semisal dengannya. Belum cukup 
dengan pakaian penutup aurat (saja), sekalipun 
dengan itu budak tidak sakit hati. Memang, jika 
seperti itu adat yang berlaku walaupun di daerah- 
daerah Arab -menurut beberapa wajah- maka 
telah mencukupi, karena dalam kondisi ini tidak 
ada unsur penghinaan. Tuan pemilik wajib 


5 Sebab tuan budak memiliki hasil pekerjaan budak dan segala usahanya 
maka wajib bagi tuannya untuk mencukupinya. Ianah Thalibin juz 4 hal. 
118 Darl fikr 


menanggung biaya obat dan upah dokter 
budaknya, jika hal itu diperlukan. Hasil kerja 
budak menjadi hak tuannya, dan jika tuan 
bermaksud bisa  dinafkahkan kepadanya. 
Tanggungan biaya hidup budak menjadi gugur 
dengan telah lewat masanya, sebagaimana 
nafkah untuk kerabat. í 
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Sunnah memberi budaknya sesuatu yang 
membuatnya nikmat, baik makanan, lauk-pauk 
dan pakaian. Yang lebih afdlal adalah 
menempatkannya duduk bersama untuk makan. 
Tidak boleh terus menerus membebani budak - 
sebagaimana pula binatang- dengan pekerjaan 
yang tidak kuat memikulnya sekalipun hatinya 


6 Kecuali dengan menghutangkannya Qadli sendiri untuk menafagahi 
budak tersebut atau orang yang diberi mandat oleh Gadlie. Ianah Thalibin 
juz 4 Hal. 119 Darl fikr 


rela, karena budak haram membuat dirinya 
sendiri madlarat. Jika sang tuan membangkang 
kecuali dengan membebankan seberat itu, maka 
dipaksa budaknya dijual, yaitu jika penjualan 
bisa memastikan sebagai jalan penyelesaian yang 
baik. Kalau tidak, maka dipaksa budaknya 
desewakan.' Adapun pada waktu-waktu tertentu, 
maka tuan diperbolehkan  membebaninya 
pekerjaan yang berat. Dan tuan pemilik 
menganut adat yang berlaku dalam 
mengistirahatkan budaknya diwaktu tidur siang 
dan tamattu'. Tuan pemilik berhak melarang 
budaknya melakukan puasa sunnah dan shalat 
sunnah. 
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7 Dari sini dapat diketahu bahwa Qadli boleh menjual budak ketika sudah 
tidak mungkin untuk menyewakannya namun dalam Rudlahnya 
disebutkan bahwa Qadli boleh memilih dari keduanya. Ianah Thalibin juz 
4 hal. 120 Darl fikr 


Pemilik binatang Muhtaramah (yang 
dimulyakan) walaupun anjing” Muhtaramah 
wajib menanggung makanan dan minumannya, 
jika tidak bisa digembalakan serta telah 
mencukupinya. Kalau begitu, maka cukup 
dengan melepaskan ketempat gembala dan 
minumnya, sekira tiada penghalang melintang 
(misalnya air salju,dsb). Jika penggembalaan 
belum mencukupinya, maka pemilik wajib 
menambah kekurangan sempurnaannya. Jikalau 
pemilik menolak memberi makanan atau 
melepaskan, maka dipaksa melepaskan 
kemilikannya atau menyembelih mana yang 
halal dimakan. Kalau membangkang, maka 
hakim turun tangan melakukan mana diantaranya 
yang lebih bermashlahat. Budak adalah 
sebagaimana saja binatang dalam masalah itu 
semuanya. 
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8 Anjing dibagi menjadi tiga : 1. Anjing galak : Anjing ini tidak ada 
perbedaan diantara para ulama tentang ketidak mulyaannya dan 
disunahkan untuk membunuhnya. 2. Anjing yang ada manfaatnya seperti 
menjaga rumah dll maka tidak ada perbedaan ulama bahwa hewan ini 
dimulayakan dan haram dibunuh. 3. Anjing yang tidak bermanfaat namun 
tidak bahaya maka hukumnya khilaf. Tanah Thalibin juz 4 Hal. 120 Darl 
fikr 
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Tidak wajib memberi makanan binatang yang 
tidak Muhtaramah, yaitu 5 macam binatang 
perusak (anjing galak, ular, burung Hid'ah, 
gagak dan tikus). Pemilik binatang berhak 
memerah susu binatangnya sejauh yang tidak 
memadlaratkan binatang itu atau anaknya, dan 
haram memerah yang sampai 
memadlaratkannya” atau anaknya sekalipun 
adanya lantaran kekurangan makanan. Yang 
dhahir, adalah membatasi kemadlaratan dengan 
sesuatu yang bisa menghalangi pertumbuhan 
induk dan anak binatang-binatang semisalnya. 
Dan pembatasan kemadlaratan dalam 
hubungannya dengan anak binatang dengan 
sesuatu yang menjaga dari kematiannya, adalah 
Ar-Rafi'iy tawagguf. Maka yang wajib 
dilakukan adalah meninggalkan untuk secukup 


? Sebab adanya larangan tentang hal tersebut dalam hadist shahihnya. lanah 
Thalibin juz 4 hal. 122 Darl fikr 


yang menguatkan kehidupannya sehingga tidak 
mati. Sunnah bagi pemerah tidak bersangkutan 
dalam memerah, tetapi hendaknya meninggalkan 
sedikit air susu di dalam kambingnya. Dan 
sunnah pula agar pemerah memotong kuku-kuku 
tangannya. Jika anak binatang mati, 
diperbolehkan memerah susu induknya dengan 
cara bagaimanapun yang bisa dilakukan . Haram 
mengadu sesama binatang 
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Tidak wajib memperbaiki rumah atau selokan 
seseorang, tetapi makruh tidak membangunnya 
tanpa ada udzur sampai rumah atau selokan 
runtuh. Sebagaimana makruh pula 
meninggalkan pengairan tanaman sawah atau 


9 Kesimpulannya : setiap benda yang tidak memiliki ruh tidak wajib untuk 
memperbaikinya sebab tiadanya ruh yang wajib dihormati. Semua ini berlalu 
bila pemiliknya adalah seorang yang rasyid, jika pemiliknya tidak rasyid maka 
walinya wajib untuk membenahinya. lanah Thalibin juz 4 hal. 122 Darl fikr 


pepohonannya, tidak makruh meninggalkan 
menanami tanahnya dengan tanaman sawah dan 
pepohonan. Tidak makruh membangun rumah 
karena ada sesuatu keperluan, sekalipun sampai 
menjulang tinggi. Hadits-hadits yang menunjuk 
pelarangan membangun melebihi 7 dzira’ adalah 
dihubungkan kepada orang yang membangunnya 
untuk kesombongan serta kebanggaan ditengah 
para manusia. Sedang Allah swt. Yang Maha 
Mengetahui. 


